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ABSTRAK

DANIEL VERNANDO LANDEGAWA ( 91811410141102 ), 2022.
Analisa Stabilitas Lereng Menggunakan Metode Bishop Pada Ruas Jalan Trans
Sulawesi Desa Tampemadoro. Dibimbing oleh Dr.Ir. Marthen Matasik Tangkealo,
ST.,MT.,IMP dan Bleiser Tanari, ST.,MT.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik tanah dan Faktor
keamanan ( Safty Factor) pada lereng jalan trans Sulawesi Desa Tampemadoro.
Hasil penelitian menunjukan Indeks Propertis tanah pada lereng jalan trans
Sulawesi Desa Tampe Madoro yaitu Berat isi (y) = 1,95 g/m?3, Kohesi (C)= 13,103
Kpa, Sudut geser (d)=31,15°, Kadar air = 25,2 %, Batas cair (LL) =41,46 %, Batas
plastis(PL) = 32,99 %, Indeks plastisitas(IP) = 8,86 %, dan hasil klasifikasi USCS
tanah pada lereng tersebut yaitu pasir bergradasi baik dengan kerikil (GW-GM).
Berdasarkan hasil analisis nilai safety faktor dengan menggunakan metode Bishop
yang disederhanakan pada lereng dinyatakan aman karena dari hasil analisis
didapatkan nilai safety faktor (FS) adalah 3,5088 > 1,25 AMAN (menurut
Bowles).

Kata kunci : Lereng, Bishop, FS ( Safty Factor ).



ABSTRACT

DANIEL VERNANDO LANDEGAWA ( 91811410141102 ), 2022.
Slope Stability Analysis Using the Bishop Method on the Trans Sulawesi Road
Section, Tampemadoro Village. Supervised by Dr.Ir. Marthen Matasik Tangkealo,
ST., MT., IMP and Bleiser Tanari, ST., MT.

This research was conducted to analyze soil characteristics and safety factor
on the slopes of the Trans Sulawesi road in Tampemadoro Village. The results
showed that the property index of the soil on the slopes of the trans-Sulawesi road,
Tampe Madoro village, namely bulk density (y) = 1.95 g/m3, cohesion (C) = 13.103
Kpa, shear angle (@) = 31.15°, water content = 25.2 %, Liquid Limit (LL) = 41.46
%, Plastic Limit (PL) = 32.99 %, Plasticity Index (IP) = 8.86 %, and the results of
the USCS classification of soil on the slope are well graded sand with gravel (GW-
GM). Based on the results of the analysis of the safety factor value using the
simplified Bishop method, the slope is declared safe because the results of the
analysis show that the safety factor (FS) value is 3.5088 > 1.25 SAFE (according to

Bowles).

Keywords: Slope, Bishop, FS (Safty Factor).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Lereng merupakan suatu permukaan tanah yang miring dengan sudut
tertentu terhadap bidang horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagai suatu
bidang permukaan tanah yang menghubungkan dua permukaan tanah yang sama
tinggi. Lereng dapat terjadi secara alamia maupun buatan. Pada setiap lereng
tersebut baik buatan atau alami berkemungkinan terjadinya longsor selalu ada. Hal
ini disebabkan pada bidang miring, factor gaya gravitasi akan menggerakan masa

tanah dari elevasi yang lebih tinggi ke elevasi yang lebih rendah.

Didalam perkembangan pembangunan disuatu daerah khususnya di daerah
pegunungan, untuk menghubungkan beberapa tempat melalui darat maka dibuatlah
jalan untuk menghubungkan daerah yang satu dengan daerah yang lain. Dalam hal
ini pembuatan jalan biasanya dilakukan dengan pemotongan yang mengakibatkan

terjadinya lereng di daerah yang tidak rata atau berbukit.

Dari pemotongan tersebut sering dilakukan melalui tepi gunung dengan
berbagai alasan misalnya, menjaga kelestarian gunung dan hutannya, menjaga
kelestarian ekosistem didalamnya, menghemat tenaga, dana, dan masih banyak lagi
pertimbangan lainnya. Seringnya dilakukan pemotongan ditepi gunung untuk
dijadikan jalan sebagai sarana tranportasi, hal itu menyebabkan terjadinya lereng

buatan.



Lereng buatan tersebut kadang mengalami masalah yaitu terjadinya
kelongsoran yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat pengguna jalan
didaerah Sulawesi tengah. Misalnya kerugian waktu, materi, bahkan sampai bias

merenggut nyawa.

Saya sebagai penulis dan juga sebagai pengguna jalur transportasi darat
khususnya daerah jalan yang berlereng, menginginkan kenyamanan, keamanan
dalam berkendaraan tanpa harus takut jika lereng yang ada di tepi jalan bisa runtuh
tiba-tiba dan merugikan bagi saya dan juga masyarakat lainnya. Berdasarkan pola
pemikiran tersebut, maka penulis merasa perlu untuk mengangkat masalah tersebut
kedalam bentuk penelitian, dengan judul “ Analisa Stabilitas Lereng
Menggunakan Metode Bishop Pada Ruas Jalan Trans Sulawesi Desa

Tampemadoro ”

B. Rumusan Masalah

Dalam penulisan kali ini saya rumuskan dua permasalahan penting :

1. Bagaimana karakteristik tanah pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa

Tampemadoro?

2. Bagaimana Fs (safety factor) pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa

Tampemadoro?



C. Tujuan Dan Manfaat

1. Untuk mengetahui karakteristik tanah pada lereng ruas jalan Trans

Sulawesi Desa Tampemadoro?

2. Untuk mengetahui Fs (safety factor) pada lereng ruas jalan trans Sulawesi

Desa Tampemadoro?

D. Batasan Masalah

Untuk menghindari penelitian yang terlalu luas dari pembahasan ini, dan
untuk member arah yang lebih spesifik serta memudahkan dalam penyelesaian
masalah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pembatasan lokasi penelitian ( hanya pada delapan titik bidang lereng )
2. Data lereng yang akan dianalisis diperoleh dengan melakukan pengambilan

di lapangan dan penelitian di laboratorium dengan uji geser langsung dan

pengujian beberapa sifat fisik tanah.

3. Objek penelitian yang dikususkan untuk lereng jalan Trans Sulawesi di Desa

Tampemadoro.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai penulisan penelitian ini,

maka secara garis besar pokok-pokok pembahasan yang diuraikan pada setiap bab

disusun menurut sistematika sebagai berikut :



BABI

BAB I

BAB III

BAB IV

BAB YV

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan penjelasan mengenai latar belakang masalah,
maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan, batasan masalah,

metode penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan secara umum mengenai dasar teori yang
berkaitan dengan penelitian ini, dan digunakan untuk menganalisa

setiap permasalahan yang dihadapi dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang prosedur penelitian serta metode-metode

sumber data yang menjadi acuan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan analisa data-data hasil evaluasi dan data-data

lain yang menjadi acuan dalam penelitian ini.
PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan tugas akhir yang

memuat segala kesimpulan dan saran.
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[2'95
[9'TS
og'Ly
o £6'ey
@ 590t
\ o bo'se
08've
TN.Nm
7
9L'6Tp
6'v8e
z'9ay
67'v2S
6'685
98099
61'80L
16'09L
58698

€6'80T

Gambar detail irisan 9 — 16

Sumber : ( hasil analisis )

55



28,85
26,72

200
50

532,31

507,61

480,89

452,04

24,7
22,77

Gambar. detail irisan 17 — 20

Sumber : ( hasil analisis )

56



37,41

AN

170

¢8'ST

28 VT
¥8'ET
88'CT
G6'TT
v0'TT
vT'0T

G8'T8

6S'CL
T7'1S

820671
62'84¢
€e'see
LE'T6E
zeely

G8'T8

Gambar. detail irisan 21 — 28

Sumber : ( hasil analisis )

57



Detail gambar sudut yang dibentuk oleh perpotongan sumbu vertikal

dengan garis normal pada irisan (an).

Sumber : ( hasil analisis )
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMORNO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POS0

PRYEK : TUGAS AKHIR DIKERJAKAN
LOKASI :JALAN TRANS DESA TAMPEMADORO TANGGAL
PENGUJIAN :BERAT ISI DIPERIKSA

PEMERIKSAAN BERAT ISI

:DANIEL VERNANDO LANDEGAWA
110 SEPTEMBER 2022
:BLEISER TANARI S.T., M.T

BERAT ISI
No. Ring 1 2 3 4 5 6 7 8
Tinggi ring, t (cm) 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00
Diameter ring, d (cm) 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70 3,70
\olume ring, V (cnw) 300,91 300,91 300,91 300,91 300,91 300,91 300,91 300,91
Berat ring, W1 (gr) 207,00 187,00 91,00 195,00 193,00 202,00 188,00 194,00
Berat tanah basah + ring, W2 (gr) 714,00 710,00 741,00 737,00 694,00 733,00 724,00 747,00
Berat tanah kering + ring, W3 ( gr) 642,00 645,00 662,00 677,00 602,00 678,00 670,00 691,00
Berat tanah basah, W = W2-W1 (gr) 507,00 523,00 650,00 542,00 501,00 531,00 536,00 553,00
Berat tanah kering,Ws = W3-W1 (gr) 435,00 458,00 571,00 482,00 409,00 476,00 482,00 497,00
Berat air, Ww = W-Ws 72,00 65,00 79,00 60,00 92,00 55,00 54,00 56,00
Kadar air, w 0,17 0,14 0,14 0,12 0,22 0,12 0,11 0,11
Berat isi tanah basah, y 1,68 1,74 2,16 1,80 1,66 1,76 1,78 1,84
Berat isi tanah kering, yd 1,85 1,88 2,30 1,93 1,89 1,88 1,89 1,95
Rata-rata berat isi tanah basah 1,95
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMOR.NO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POSO
PRYEK : TUGAS AKHIR TANGGAL  :10 SEPTEMBER 2022
LOKASI  :JL TRANS SULAWESI DESA TAMPEMADORO DIKERJAKAN : DANIEL VERNANDO LANDEGAWA
PENGUJIAN : KADAR AIR DIPERIKSA  :BLEISER TANARI, S.T., M.T
PEMERIKSAAN KADAR AIR
KADAR AIR
SAMPEL 1 2 3 4 5 6 7 8
NOMOR SAMPEL 11 | 12 21 | 22 31 | 32 41 | 42 51 | 52 61 | 62 714 | 72 81 | 82
Nomor cawan 1.1 1.2 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 5.1 5.2 6.1 6.2 7.1 7.2 8.1 8.2
Massa tanah basah + cawan | (gr) 778 67,7 68,3 75,9 81,5 90,8 80,5 74,4 85,0 837 73,1 86,9 752 90,0 87,1 98,6
Massa tanah kering + cawan|  (gr) 63,0 54,0 56,0 64,0 69,0 78,0 67,0 62,0 70,0 69,0 59,0 70,0 64,0 78,0 75,0 84,0
Massa air (gr) 14,8 13,7 12,3 11,9 125 12,8 135 12,4 15,0 14,7 14,1 16,9 11,2 12,0 12,1 14,6
Massa cawan (o) 135 131 12,5 137 13,3 137 12,9 137 135 135 13,1 12,8 135 134 134 137
Massa tanah Kering (ar) 49,5 40,9 435 50,3 55,7 64,3 54,1 48,3 56,5 55,5 459 57,2 50,5 64,6 61,6 70,3
Kadar air (%) 29,9 33,5 28,3 23,7 22,4 19,9 25,0 25,7 26,5 26,5 30,7 29,5 22,2 18,6 19,6 20,8
Rata - rata kadar air (%) 31,7 26,0 21,2 25,3 265 30,1 20,4 20,2
Rata - rata kadar air total (%) 25,2

69




LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
JL. P. Timor No. 1 Poso

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL 13 09 2022
PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG
sampel = 1
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cm’
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kglen? on= 0,1988 Kgen?  |on= 0,2983 Kglen?
Wakiu Pergeseran | Pemb. Dial Gaya Geser T Geser pemb. Dial Gaya Geser | t Gesezr Pemb. Dl Gaya Geser | t Geser
Kg Kglen? Kg Kg/lem Kg Kglen?
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 1 0,504 0,017 0,5 0,252 0,008 2 1,008 0,033
120 2 1,008 0,033 1 0,504 0,017 3 1,512 0,050
180 5 2,52 0,084 8 4,032 0,134 4 2,016 0,067
240 8 4,032 0,134 9 4,536 0,150 6 3,024 0,100
300 10 5,04 0,167 10 5,04 0,167 9 4,536 0,150
360 10,5 5,292 0,175 12 6,048 0,200 11 5,544 0,184
420 10,5 5,292 0,175 13 6,552 0,217 13 6,552 0,217
480 14 7,056 0,234 14 7,056 0,234
540 16 8,064 0,267
600 17 8,568 0,284
gaya geser 0,175 0,234 0,284
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=6,2cm H=2cm | A=301754 cr?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C= 0,122483878 kn/cm2 v ¢ = 0,546
C= 12,01150394 Kpa ¢ = 0,499767007
¢ = 28,63454027
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
JL. P. Timor No. 1 Poso

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL 1309 2022
PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG
sampel = 2
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cn?
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kglem? on= 0,1988 Kgien?  |on= 0,2983 Kglem?
Wakiu Pergeseran | Pemb. Dial Gaya Geser T Geser permb. Dial Gaya Geser | t Geser pemmb. Dial Gaya Geser | 1 Geser
Kg Kglcm2 Kg Kglcm2 Kg Kglcm2
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
120 0,5 0,252 0,008 2 1,008 0,033 1 0,504 0,017
180 1 0,504 0,017 4 2,016 0,067 2 1,008 0,033
240 4 2,016 0,067 7 3,528 0,117 6 3,024 0,100
300 7 3,528 0,117 9 4,536 0,150 7 3,528 0,117
360 10 5,04 0,167 12 6,048 0,200 9 4,536 0,150
420 12 6,048 0,200 14 7,056 0,234 12 6,048 0,200
480 12,5 6,3 0,209 16 8,064 0,267 18 9,072 0,301
540 16 8,064 0,267 19 9,576 0,317
600 17 8,568 0,284 19,5 9,828 0,326
660 20 10,08 0,334
720 20,5 10,332 0,342
780 20,5 10,332 0,342
gaya geser 0,209 0,284 0,334
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=6,2cm H=2cm | A=301754 cn?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C 0,150321123 oV ¢ = 0,63
C= 14,7413912 Kpa ¢ = 0,562186744
6= 32,21092772
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO

JL. P. Timor No. 1 Poso
- — ——————— ———

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN : DANIEL V LANDEGAWA
PENGUIJIAN . UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA : BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL : 13 09 2022

PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG

sampel = 3
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cn’
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kg/en? on= 0,1988 Kglem®  |on= 0,2983 Kglen?
Waki Pergeseran | Pemb. Dial Gaya Geser |t Gese; Pemb. Dial Gaya Geser | Gesezr Permb. Dial Gaya Geser | t Geser
Kg Kglem Kg Kglem Kg Kglem?
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 0,5 0,252 0,008 1 0,504 0,017 1 0,504 0,017
120 1 0,504 0,017 2 1,008 0,033 2 1,008 0,033
180 4 2,016 0,067 3 1,512 0,050 5 2,52 0,084
240 8 4,032 0,134 5 2,52 0,084 8 4,032 0,134
300 10 5,04 0,167 9 4,536 0,150 11 5,544 0,184
360 10,5 5,292 0,175 12 6,048 0,200 13 6,552 0,217
420 11 5,544 0,184 15 7,56 0,251 15 7,56 0,251
480 17 8,568 0,284
540 19 9,576 0,317
600 20 10,08 0,334
gaya geser 0,184 0,251 0,334
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=62cm | H=2cm | A=30,1754 cn?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C= 0,105781531 oV ¢ = 0,756
= 10,37357158 Kpa o= 0,647330063
¢ = 37,08928054
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO

JL. P. Timor No. 1 Poso
- ——  —————— — ]

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN : DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA : BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL : 13 09 2022

PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG

sampel = 4
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 6,2 cm
Luas = 30,1754 cn?
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kglem’ on= 0,1988 Kgen?  |on= 0,2983 Kglen?
Gaya G G Gaya G G Gaya G G
Waktu Pergeseran | Pemb. Dial 2y8 SRSeT LB Pemb. Dial AY8 SOSRT | T RSET Pemb. Dial A8 BSRT | T RsET
Kg Kg/cm2 Kg Kg/cm2 Kg Kg/cm2
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 0,5 0,252 0,008 1 0,504 0,017 0,5 0,252 0,008
120 1 0,504 0,017 15 0,756 0,025 1 0,504 0,017
180 2 1,008 0,033 4 2,016 0,067 2 1,008 0,033
240 4 2,016 0,067 5 2,52 0,084 5 2,52 0,084
300 6 3,024 0,100 8 4,032 0,134 9 4,536 0,150
360 8 4,032 0,134 10 5,04 0,167 11 5,544 0,184
420 9 4,536 0,150 11 5,544 0,184 13 6,552 0,217
480 10 5,04 0,167 12 6,048 0,200 15 7,56 0,251
540 10,5 5,292 0,175 13 6,552 0,217 16 8,064 0,267
gaya geser 0,175 0,217 0,267
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=6.2cm H=2cm | A=301754cn?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C= 0,128051327 v ¢ = 0,462
C= 12,55748139 Kpa 6= 0,432788197
¢= 24,79693709

73



LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
JL. P. Timor No. 1 Poso

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL 1309 2022
PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG
sampel = 5
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cn?’
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kg/em? on= 0,1988 Kgen? |on= 0,2983 Kglem?
Wakiu Pergeseran | Pemb. Diel Gaya Geser | 1 Geser Perb. Dial Gaya Geser | T Geser Pemb. Dial Gaya Geser | t Geser
Kg Kg/em? Kg Kglem? Kg Kg/em?
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 1 0,504 0,017 1 0,504 0,017 1 0,504 0,017
120 2 1,008 0,033 2 1,008 0,033 2 1,008 0,033
180 4 2,016 0,067 2,5 1,26 0,042 8 4,032 0,134
240 5 2,52 0,084 4 2,016 0,067 11 5,544 0,184
300 55 2,772 0,092 7 3,528 0,117 12 6,048 0,200
360 7 3,528 0,117 10 5,04 0,167 13 6,552 0,217
420 10 5,04 0,167 13 6,552 0,217 14 7,056 0,234
480 12 6,048 0,200 14 7,056 0,234 16 8,064 0,267
540 15 7,56 0,251 18 9,072 0,301
600
720
780
gaya geser 0,200 0,251 0,301
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=62cm H=2cm | A=301754 cnt?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C 0,150321123 v ¢ = 0,504
C= 14,7413912 Kpa b = 0,466842486
o = 26,74810416
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
JL. P. Timor No. 1 Poso

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL 1309 2022
PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG
sampel = 6
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cn?’
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kg/em? on= 0,1988 Kgen? |on= 0,2983 Kglem?
Wakiu Pergeseran | Pemb. Diel Gaya Geser | 1 Geser Perb. Dial Gaya Geser | T Geser Pemb. Dial Gaya Geser | t Geser
Kg Kg/em? Kg Kglem? Kg Kg/em?
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 0,5 0,252 0,008 0,5 0,252 0,008 1 0,504 0,017
120 1 0,504 0,017 1 0,504 0,017 2 1,008 0,033
180 2 1,008 0,033 2 1,008 0,033 5 2,52 0,084
240 8 4,032 0,134 5 2,52 0,084 8 4,032 0,134
300 10 5,04 0,167 9 4,536 0,150 13 6,552 0,217
360 115 5,796 0,192 11 5,544 0,184 14 7,056 0,234
420 12 6,048 0,200 15 7,56 0,251
480 13 6,552 0,217 17 8,568 0,284
540 13,5 6,804 0,225 19 9,576 0,317
600 14 7,056 0,234
720 15 7,56 0,251
780
gaya geser 0,192 0,251 0,317
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=62cm H=2cm | A=301754 cnt?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C= 0,128051327 v ¢ = 0,63
C= 12,55748139 Kpa b = 0,562186744
o = 32,21092772
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
JL. P. Timor No. 1 Poso

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL 1309 2022
PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG
sampel = 7
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cn?’
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kg/em? on= 0,1988 Kgen? |on= 0,2983 Kglem?
Wakiu Pergeseran | Pemb. Diel Gaya Geser | 1 Geser Perb. Dial Gaya Geser | T Geser Pemb. Dial Gaya Geser | t Geser
Kg Kg/em? Kg Kglem? Kg Kg/em?
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 4 2,016 0,067 1 0,504 0,017 1 0,504 0,017
120 10 5,04 0,167 5 2,52 0,084 5 2,52 0,084
180 11 5,544 0,184 7,5 3,78 0,125 8 4,032 0,134
240 12 6,048 0,200 10,5 5,292 0,175 10,5 5,292 0,175
300 13 6,552 0,217 11 5,544 0,184 12 6,048 0,200
360 13 6,552 0,217 12 6,048 0,200 13 6,552 0,217
420 13 6,552 0,217 13 6,552 0,217 15 7,56 0,251
480 13,5 6,804 0,225 16,5 8,316 0,276
540 14 7,056 0,234 18 9,072 0,301
600 15 7,56 0,251 18,5 9,324 0,309
720 16,5 8,316 0,276 19 9,576 0,317
780 20 10,08 0,334
gaya geser 0,217 0,276 0,334
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=62cm H=2cm | A=301754 cnt?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C= 0,158672296 v ¢ = 0,588
C= 15,56035738 Kpa b = 0,531549242
o = 30,45552817
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO
JL. P. Timor No. 1 Poso

BAHAN : PENELITIAN TUGAS AKHIR DIKERJAKAN DANIEL V LANDEGAWA
PENGUJIAN : UJI KUAT GESER LANGSUNG DIPERIKSA BLEISER TANARI, S.T., M.T
LOKASI : LABOLATORIUM TEKNIK TANGGAL 1309 2022
PEMERIKSAAN KEKUATAN GESER LANGSUNG
sampel = 8
Kalibrasi Alat = 0,504 kg/div
Diameter = 62 cm
Luas = 30,1754 cn?’
p-normal p= 3 Kg p= 6 Kg p= 9 Kg
t-normal on= 0,0994 Kg/em? on= 0,1988 Kgen? |on= 0,2983 Kglem?
Wakiu Pergeseran | Pemb. Diel Gaya Geser | 1 Geser Perb. Dial Gaya Geser | T Geser Pemb. Dial Gaya Geser | t Geser
Kg Kg/em? Kg Kglem? Kg Kg/em?
0 0 0 0,000 0 0 0,000 0 0 0,000
60 0,5 0,252 0,008 0,5 0,252 0,008 1 0,504 0,017
120 2 1,008 0,033 2 1,008 0,033 2 1,008 0,033
180 4 2,016 0,067 5 2,52 0,084 5 2,52 0,084
240 55 2,772 0,092 7 3,528 0,117 8 4,032 0,134
300 7 3,528 0,117 7 3,528 0,117 12 6,048 0,200
360 9 4,536 0,150 10 5,04 0,167 14 7,056 0,234
420 10 5,04 0,167 10,5 5,292 0,175 17 8,568 0,284
480 12 6,048 0,200 11 5,544 0,184 20 10,08 0,334
540 0 0,000 13 6,552 0,217 20,5 10,332 0,342
600 0 0,000 15 7,56 0,251 21 10,584 0,351
720 16,5 8,316 0,276
780
gaya geser 0,200 0,276 0,351
tegangan normal 0,099 0,199 0,298
Contoh D=62cm H=2cm | A=301754 cnt?
Alat Kalibrasi Proving Ring (Kg/div) = 0.504 kg/div
Hasil C 0,125267602 v ¢ = 0,756
C 12,28449267 Kpa b = 0,647330063
o = 37,08928054
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMORNO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POS0

Pekerjaan . Tugas Akhir

Tanggal :26 september 2022

Lokasi :JI. Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 1
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah ANALISA SARINGAN SAMPEL 1
Berat Tanah Kering Gram 2138,00
90,00
80,00
: . . Persen (% ‘ =
Saringan No. | Diameter (mm) | Berat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram) (%) 70,00 =
Tertahan Lolos 60,00 =
4 4,75 382,00 382,00 17,87 82,13 § 50,00 — -
8 2 564,00 946,00 44,25 55,75 9 40,00 =
16 0,84 508,00 1454,00 68,01 31,99 = 30,00
40 0425 398,00 1852,00 86,62 13,38 20,00
80 025 149,00 2001,00 93,59 641 10,00 ——
100 015 45,00 2046,00 95,70 430 e ) o o1
200 0,075 58,00 2104,00 9841 1,59 DIAMETER SARINGAN ( MM )
Pan 34,00 2138,00 100,00 0,00
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMOR.NO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POSO
Pekerjaan : Tugas Akhir Tanggal  :26 september 2022
Lokasi :JI.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 1
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah ANALISA SARINGAN SAMPEL 1
Berat Tanah Kering Gram 2138,00
90,00
80,00
E % ' =
Saringan No. | Diameter (mm) | Berat Tertahan (gram) |Berat Komulatif ( gram) ersen (%) 70,00 =
Tertahan Lolos 60,00 ~
4 4,75 382,00 382,00 17,87 82,13 § 50,00
8 2 564,00 946,00 4425 55,75 S 4000 =
16 0,84 508,00 1454,00 68,01 31,99 = 30,00
40 0,425 398,00 1852,00 86,62 13,38 20,00 ==
80 025 149,00 2001,00 93559 641 10,00 :
100 0,15 45,00 2046,00 95,70 430 o ) o o
200 0075 58,00 2104,00 9841 159 DIAMETER SARINGAN ( MM )
Pan 34,00 2138,00 100,00 0,00
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMORNO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POS0

Pekerjaan : Tugas Akhir Tanggal  :26 september 2022
Lokasi :JI.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 2
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah
Berat Tanah Kering Gram 2565,00 ANALISA SARINGAN SAMPEL 2
90
Saringan No. | Diameter (mm) | Berat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram) Persen (%) jg
¢ ) : . Tertahan Lolos 0 o E= e giSES
4 4,75 509,00 509,00 19,84 80,16 3 50
8 2 721,00 1230,00 47,95 52,05 % 40
16 0,84 494,00 1724,00 67,21 32,79 Y
40 0,425 444,00 2168,00 84,52 15,48 20 ==
80 025 196,00 2364,00 92,16 7,84 12
100 0,15 100,00 2464,00 96,06 394 10 . 01 0,01
200 0075 60,00 2524,00 98,40 1,60 DIAMETER SARINGAN (MM )
Pan 41,00 2565,00 100,00 0,00
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMORNO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POSO
Pekerjaan : Tugas Akhir Tanggal  :26 september 2022
Lokasi :JI.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 3
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah ANALISA SARINGAN SAMPEL 3
Berat Tanah Kering Gram 2311,00
90
Saringan No. | Diameter (mm ) | Berat Tertahan ( gram) [Berat Komulatif ( gram ) Persen (%) :2 =
9 : g g Tertahan Lolos .
4 4,75 344,00 344,00 14,89 85,11 § 50 =
8 2 406,00 750,00 3245 67,55 S a0
16 0,84 502,00 1252,00 54,18 45,82 = 30 5
40 0,425 603,00 1855,00 80,27 19,73 20 ‘iL
80 0,25 371,00 2226,00 96,32 3,68 10 H === e — SESSS
100 0,15 56,00 2282,00 98,75 1,25 0 10 1 01 001
200 0,075 19,00 2301,00 99,57 043 DIAMETER SARINGAN ( MM )
Pan 10,00 2311,00 100,00 0,00
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMORNO.1POSO TEL. (0452) 3225114 POS0

Pekerjaan : Tugas Akhir Tanggal  :26 september 2022
Lokasi :JI.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 4
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah ANALISA SARINGAN SAMPEL 4
Berat Tanah Kering Gram 2845,00
100
90
Saringan No. | Diameter (mm) | Berat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram) Persen (%) 850
¢ ) L s Tertahan Lolos 70 =
4 475 243,00 243,00 854 9146 g 0
8 2 387,00 630,00 214 7786 S
16 0,84 479,00 1109,00 38,98 61,02 = 30 ==
40 0,425 836,00 1945,00 68,37 31,63 20
80 0,25 573,00 2518,00 88,51 1149 10 i?.
0
100 015 193,00 2711,00 9529 471 T § 01 o1
200 0075 76,00 2787,00 97,96 2,04 DIAMETER SARINGAN { MM )
Pan 58,00 2845,00 100,00 0,00
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMORNO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POSO
Pekerjaan : Tugas Akhir Tanggal :26 september 2022
Lokasi :J1.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 5
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah
Berat Tanah Kering Gram 3015,20 ANALISA SARINGAN SAMPEL 5
100
5 ) 90
ersen ( % :
Saringan No. | Diamet Berat Tertah Berat Komulatif &0 =
aringan No. iameter (mm) | Berat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram ) Terhan Lolos . =
4 475 23500 23500 7.79 92,21 g o
8 2 355,60 590,60 19,59 8041 S o
16 0,84 669,20 1259,80 41,78 58,22 “ 3 =
40 0,425 764,10 2023,90 67,12 32,88 20 =
80 025 504,70 2528,60 83,86 16,14 " i
100 0,15 111,90 2640,50 87,57 12,43 10 1 0,1 0,01
200 0,075 133,70 2774,20 92,01 7,99 DIAMETER SARINGAN ( MM )
Pan 241,00 3015,20 100,00 0,00
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LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMOR.NO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POSO

Pekerjaan : Tugas Akhir Tanggal  :26 september 2022
Lokasi :JI.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 6
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah ANALISA SARINGAN SAMPEL 6
Berat Tanah Kering Gram 231350
120
. . . Persen ( % ) 100
ringan No. | Diameter ( mm Berat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram
Saringan No. iameter ( ) erat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram) Ter@han Lolos "
%]
4 4,75 106,30 106,30 4,59 9541 9 o = =
8 2 398,40 504,70 21,82 78,18 %
16 0,84 572,60 1077,30 46,57 53,43 =40
40 0,425 559,00 1636,30 70,73 29,27 20 ==
80 0,25 295,70 1932,00 83,51 16,49 o
100 0,15 64,20 1996,20 86,28 13,72 1 01 0,01
200 0,075 179,00 2175,20 94,02 598 DIAMETER SARINGAN { MM )
Pan 138,30 2313,50 100,00 0,00
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMOR.NO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POSO
Pekerjaan : Tugas Akhir : 26 september 2022
Lokasi :J1.Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T
PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN
sampel 7
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah ANALISA SARINGAN SAMPEL 7
Berat Tanah Kering Gram 2589,10
80
. . . Persen (%) 0
ringan No. | Diameter ( mm Berat Tertahan ( gram ) |Berat Komulatif ( gram S
Saringan No. iameter ( ) erat Tertahan ( gram) |Berat Komulatif ( gram ) Tertahan Lolos 60
v 5( .
4 4,75 658,00 658,00 2541 74,59 =} lj‘ =
8 2 517,70 1175,70 4541 54,59 2 "
16 084 40390 1579,60 61,01 38,99 ) jf1
40 0,425 435,50 2015,10 77,83 22,17 ) :]
80 0,25 220,10 223520 86,33 13,67 -.‘1
100 0,15 1,50 2236,70 86,39 13,61 10 1 0.1 0,01
200 0,075 173,50 2410,20 93,09 6,91 DIAMETER SARINGAN { MM )
Pan 178,90 2589,10 100,00 0,00
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sampel 8
Pemeriksaan Satuan Sebelum Sesudah
Berat Tanah Kering Gram 2887 60 ANALISA SARINGAN SAMPEL 8
20
80
Saringan No. Diameter ( mm) Tertahan ( {Berat Komulatif ( gram) Persen (% ) 70
Tertahan Lolos 60 S
4 475 608,10 608,10 21,06 7894 8 5
8 2 472,80 1080,90 3743 62,57 9 a0
16 084 427,90 1508,80 52,25 475 | T Es
40 0425 671,20 2180,00 75,50 2450 0 =
80 025 350,20 253020 87,62 12,38 . = Es
100 0,15 9,10 2539,30 87,94 12,06 10 1 01 01
200 0,075 171,30 2710,60 93,87 6,13 DIAMETER SARINGAN ( MM )
Pan 177,00 2887,60 100,00 0,00
LABORATORIUM FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS SINTUWU MAROOSO
JLP.TIMOR.NO.1 POSO TEL. (0452) 3225114 POS0
: Tugas Akhir Tanggal  : 26 september 2022

:JI. Trans Sulawesi Desa Tampemadoro

Dikerjakan : Daniel V Landegawa
Diperiksa : Bleiser Tanari S.T., M.T

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

% LOLOS

110,00
100,00
90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00

ANALISA SARINGAN

TAHAN LOLOS

s 9,5 3/8" 0 100 kerikil
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	Lereng merupakan suatu permukaan tanah yang miring dengan sudut tertentu terhadap bidang horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagai suatu bidang permukaan tanah yang menghubungkan dua permukaan tanah yang sama tinggi. Lereng dapat terjadi seca...
	Didalam perkembangan pembangunan disuatu daerah khususnya di daerah pegunungan, untuk menghubungkan beberapa tempat melalui darat maka dibuatlah jalan untuk menghubungkan daerah yang satu dengan daerah yang lain. Dalam hal ini pembuatan jalan biasan...
	Dari pemotongan tersebut sering dilakukan melalui tepi gunung dengan  berbagai alasan misalnya, menjaga kelestarian gunung dan hutannya, menjaga kelestarian ekosistem didalamnya, menghemat tenaga, dana, dan masih banyak lagi pertimbangan lainnya. Ser...
	Lereng buatan tersebut kadang mengalami masalah yaitu terjadinya kelongsoran yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat pengguna jalan didaerah Sulawesi tengah. Misalnya kerugian waktu, materi, bahkan sampai bias merenggut nyawa.
	Saya sebagai penulis dan juga sebagai pengguna jalur transportasi darat khususnya daerah jalan yang berlereng, menginginkan kenyamanan, keamanan dalam berkendaraan tanpa harus takut jika lereng yang ada di tepi jalan bisa runtuh tiba-tiba dan merugik...
	Dalam penulisan kali ini saya rumuskan dua permasalahan penting :
	1. Bagaimana karakteristik tanah pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa  Tampemadoro?
	2. Bagaimana Fs (safety factor) pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa    Tampemadoro?
	1. Untuk mengetahui karakteristik tanah pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa Tampemadoro?
	2. Untuk mengetahui Fs (safety factor) pada lereng ruas jalan trans Sulawesi Desa Tampemadoro?
	BAB Ⅱ
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Umum
	Tanah merupakan campuran dari partikel-partikel dari salah satu atau semua jenis material berikut yaitu kerikil, pasir, lanau, dan lempung. Secara kualitas sifat-sifat agregat kerikil dan pasir dinyatakan dengan istilah padat, sedang dan lepas. Sedan...
	Sifat-sifat tanah baik sifat fisis dan teknis ditentukan oleh jenis klasifikasi tanah tersebut. Klasifikasi tanah ini dimaksudkan untuk mempermudah pengelompokan berbagai jenis tanah ke dalam kelompok yang sesuai dengan sifat teknik dan karakteristik...
	B. Kalsifikasi Tanah
	Sistem klasifikasi tanah yaitu suatu sistem pengaturan beberapa jenis tanah yang berbeda-beda tetapi mempunyai sifat yang serupa kedalam kelompok berdasarkan pemakainnya. Sistem klasifikasi memberikan suatu bahasa yang mudah untuk menjelaskan secara ...
	1 . Berdasarakan Sudut Pandang Teknis
	Berdasarkan Sudut Pandang (LD. Wesley, 1977), tanah dapat digolongkan menjadi: Batu kerikil (gravel), Pasir (sand), Lanau (silt), dan Lempung (clay).
	2 . Berdasarkan Ukuran Butir Tanah
	Dibedakan menjadi beberapa bagian seperti pada Tabel 2.1
	Tabel 2.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan UKuran Butir
	Sumber : L. D. Wesley, 1977
	3.  Sistem Klasifikasi USCS (Unified Soil Classsification System)
	Sumber : ( Badan Standarisasi Nasional, SNI 6371:2015 )
	Pada sistem Unified, suatu tanah diklasifikasikan kedalam tanah berbutir kasar kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% tinggal dalam saringan No.200, dan sebagai tanah berbutir halus lanau dan lempung ) jika lebih dari 50% lewat saringan No.200. Selanj...
	Berikut beberapa simbol yang digunakan dalam klasifikasi USCS :
	G  = Kerikil (gravel)
	S  = Pasir (sand)
	C  = Lempung (silt)
	M = Lanau (silt)
	O  = Lanau atau lempung organik (organic silt or clay)
	Pt = Tanah gambut dan tanah organik tingi (peat and highly organic sooil)
	W = Gradasi baik (well - graded)
	P  = Gradasi buruk (poorly - graded)
	H = Plastisitas tinggi (high – plasticity)
	L = Plastisitas rendah (low – plasticity)
	Secara umum unsur tanah memiliki 3 (tiga) fasa yaitu butiran padat, air dan udara. Pemahaman tentang komposisi tanah diperlukan untuk mengambil keputusan dalam memperoleh parameter tanah. Berdasarkan ketiga fase tersebut, diperoleh hubungan antara vol...
	Gambar 2.2  Hubungan antar fase tanah
	4 . Berat Isi (γsat dan γunsat)
	Berat volume atau berat isi (ɣ) merupakan berat tanah persatuan volume,  maka:
	𝛾 =   (𝑤) 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑣)                                                                        (1)
	Korelasi untuk menentukan kepadatan tanah (ɣ) dan kepadatan tanah jenuh (ɣsat) pada tanah kohesif dan non-kohesif dapat dilihat pada tabel 2 :
	5 . Sudut Geser Dalam
	Kekuatan geser internal memiliki kohesi variabel dan sudut geser internal. Sudut geser internal bersama dengan kohesi menentukan ketahanan tanah karena tegangan yang bekerja dalam bentuk tekanan tanah lateral. Nilai ini juga diperoleh dari pengukuran ...
	Tabel 2.3  Hubungan antar sudut geser dalam dengan jenis tanah                ( Whitman, 1962)
	6.  Kohesi
	C. Lereng Dan Longsoran
	Sebuah permukaan tanah yang miring pada sudut tertentu terhadap bidang horizontal disebut lereng. Setiap lereng akan menghasilkan komponen gravitasi dari berat atau bebannya sendiri pada tanah yang cenderung memindahkan massa tanah dari elevasi yang l...
	Wesley (1977) dalam (Dasopang, 2018) dilihat dari segi terbentuknya lereng dibagi menjadi 3 macam, yakni :
	1. Lereng alam, yakni lereng yang terbentuk akibat peristiwa alam, misalnya lereng  suatu bukit.
	2. Lereng yang dibentuk dari tanah asli, misalnya tanah yang dipotong untuk pembuatan jalan atau untuk irigasi.
	3. Lereng yang dibentuk dari tanah yang dipadatkan, misalnya tanggul untuk jalan dan  bendungan tanah.
	Gaya-gaya yang teraplikaskan  pada lereng dapat menyebabkan stabilitas tanah terganggu. Jika tahanan geser tanah lebih kecil dari tegangan gesernya maka akan terjadi longsor.
	Tanah longsor (landslide) adalah pergerakan massa tanah/batuan dalam arah miring, horizontal, atau vertikal pada salah satu lereng. Tanah longsor terjadi karena terganggunya keseimbangan lereng akibat pengaruh gaya-gaya yang berasal dari dalam lereng ...
	Terganggunya stabilitas tanah menyebabkan terjadinya longsor. Lereng atau tanah yang kemiringannya melebihi 20  atau 40 , umumnya memiliki risiko pergerakan atau longsor. Potensi pergerakan pada lereng juga tergantung pada kondisi batuan dan tanah pen...
	Kelongsoran lereng dapat terjadi dari hal-hal sebagai berikut (Hardiyatmo, 2003):
	1. Penambahan beban pada lereng
	2. Penggalian atau pemotongan tanah pada kaki lereng
	3. Penggalian yang mempertajam kemiringan lereng
	4. Perubahan posisi muka air secara cepat (rapid drawdown)
	5. Kenaikan tekanan lateral oleh air (air yang mengisi retakan akan mendorong tanah kearah lateral)
	6. Gempa bumi
	7. Penurunan tahanan geser tanah pembentuk lereng oleh akibat kenaikan kadar air, kenaikan tekanan air pori, tekanan rembesan oleh genangan air di dalam tanah, tanah pada lereng mengandung lempung yang mudah kembang susut, dan lain-lain.
	Menurut Craig (1989) dalam Larosa (2015), ada 3 tipe utama dari kelongsoran tanah seperti pada Gambar 4 yaitu sebagai berikut:
	1. Kelongsoran rotasi (rotational slips), yaitu kelongsoran yang bentuk permukaan runtuh  pada potongannya dapat berupa busur lingkaran atau kurva bukan lingkaran
	2. Kelongsoran translasi (translational slips), cenderung terjadi bila lapisan tanah yang berbatasan berada pada kedalaman yang relatif dangkal di bawah permukaan lereng
	3. Kelongsoran gabungan (compound slips), biasanya terjadi bila lapisan tanah yang  berbatasan berada pada kedalaman yang lebih dalam. Hal  ini umumnya terjadi karena runtuhnya terdiri dari potongan kurva dan bidang.
	Gambar 2.3  Tipe – tipe keruntuhan lereng ( craig 1989 )

	Dalam menghadapi persoalan bagaimana caranya memperbaiki atau menstabilkan lereng pada suatu daerah yang terjadi kelongsoran. Menurut Wesley dalam Dasopang, (2018) ada dua cara untuk membuat lereng sepaya menjadi lebih aman dan mantap, yaitu:
	a. Memperkecil gaya penggerak atau momen penggerak, yaitu dengan mengubah bentuk lereng.
	Cara yang dilakukan yaitu:
	1. Membuat lereng lebih datar, yaitu dengan mengurangi sudut kemiringan seperti Gambar 2.4 dibawah ini.
	Gambar 2.4  Memperkecil sudut kemiringan lereng (Wesley, 1997)

	2. Memperkecil ketinggian lereng, cara ini hanya dapat dipakai pada lereng yang ketinggiannya terbatas, yaitu dalam hal kelongsoran yang bersifat “rational slide”.
	Gambar 2.5  Memperkecil Ketinggian Lereng (Wesley, 1977).

	b. Memperbesar gaya melawan, yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
	1. Dengan memakai ”counterweight” yaitu tanah timbunan pada kaki lereng gambar 2.6 dibawah ini.
	Gambar 2.6  Memakai Counterweight (Wesley, 1977).

	2. Dengan mengurangi tegangan air pori di dalam lereng
	Gambar 2.7  Mengurangi Tegangan Air Pori (Wesley, 1977).

	3. Cara injeksi, yaitu dengan menambah tanah timbunan pada kaki lereng, membuat selokan secara teratur pada lereng dengan mengurangi tegangan air pori pada tanah, dengan menambah bahan kimia atau semen dipompa melalui pipa supaya masuk ke dalam lereng.
	4. Dengan cara mekanis, yaitu dengan membuat dinding penahan atau dengan  memancang tiang. Cara ini dilakukan jika lereng tersebut mempunyai tingkat kelongsoran yang kecil.
	Pada daerah tinjauan beberapa faktor penyebab kelongsoran juga teramati antara lain, kemiringan lereng dan pengaruh air tanah. Dua parameter tersebut akan dianalisa lebih lanjut dalam penelitian ini.
	D. Metode Analisis Stabilitas Lereng
	Sebagian besar metode-metode analisis stabilitas lererng didasarkan pada konsep batas keseimbangan (limit equilibrium). Pada analisis jenis ini faktor keamanan dari stabilitas lereng diperkirakan dengan menguji kondisi keseimbangan terhitung pada saa...
	Semua soal-soal keseimbangan batas adalah statis tak tentu, karena hubungan tegangan-tegangan sepanjang bidang longsor perkirraan tidak diketahui. Oleh karena itu perlu dibuat asumsi-asumsi yang cukup sehingga faktor keamanan cukup dihitung hanya den...
	1. Lereng tak terbatas
	2. Lereng terbatas
	Jika bidang longsor yang terjadi pada suatu lereng sejajar dengan kemiringan lereng tersebut dan dengan kedalaman longsor yang kecil dibandingkan dengan tinggi lereng (H), maka lereng tersebut dikatakan sebagai lereng tak terbatas, dalam hal ini penga...
	Jika harga tinggi kritis Hc, yaitu maksimum dimana lereng masih berada dalam kondisi stabil mendekati tinggi lereng (H), maka lereng tersebut dikatakan sebagai lereng terbatas. Pada garis besarnya bentuk bidang longsor pada lereng terbatas dibedakan d...
	1. Bidang longsor berbentuk datar
	2. Bidang longsor berbentuk lingkaran
	Metode untuk mrnghitung stabilitas dari kedua tipe lereng ini tentu saja tidak sama. Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai metode-metode untuk menganalisis stabilitas dari tipe-tipe lereng tersebut.
	Tabel 2.4 Hubungan antara faktor kemanan (Fs) lereng dengan keruntuhan yang terjadi
	Sumber : Bowles, 1991

	1.  Analisis Stabilitas Lereng Dengan Menggunakan Metode Bishop
	Pada tahun 1995, Bishop memperkenalkan suatu penyelesaian lain dari metode irisan yang telah dikenal sebelumnya. Bishop mengemukakan asumsi yang digunakan dalam metode bishop yaitu besarnya gaya geser antar-irisan sama dengan nol (X=0) dan bidang runt...
	Gambar 2.8  Gaya – gaya yang bekerja pada tiap irisan
	Kesetimbangan gaya dalam arah vertikal menghasilkan persamaan sebagai berikut:
	𝑁,cos-𝛼+ ,𝑆-𝑚.,sin-𝛼.−𝑊=0.                                                     (2)
	untuk gaya normal total (N) sebagai berikut:
	𝑁= ,𝑊− ,,𝑐-′.𝛽,sin-𝛼.−𝑢𝛽,sin-𝛼,tan-𝜑′..-𝐹.-,cos-𝛼 .+ ,,sin-𝛼,tan-𝜑′..-𝑓..                                            (3)
	Dengan berdasarkan pada Gambar kesetimbangan momen pada pusat lingkaran runtuh untuk semua irisan adalah sebagai berikut:
	,𝑖=1-𝑛-( 𝑊𝑅,sin-𝛼+ +𝑘𝑊 ( 𝑅,cos-𝛼−ℎ𝑐 ))−,𝑖=1-𝑛-, 𝑆𝑚𝑅 .+𝐴𝑎= 0....        (4)
	Dimana hc adalah tinggi pusat massa irisan dari titik tengah pada dasar irisan. Gaya geser antar-irisan dihilangkan dari persamaan di atas karena resultan momen dari gaya-gaya tersebut saling menghilangkan.
	Dengan mensubstitusikan Persamaan (2) ke dalam persamaan di atas akan menghasilkan persamaan untuk menghitung faktor keamanan (F) sebagai berikut:
	𝐹= ,,𝑖=1-𝑛-[ ,𝑐-′.𝛽+, 𝑁−𝑢𝛽 .,tan-𝜑′..-,𝑖=1-𝑛-[ 𝑤,sin-𝛼+𝑘𝑊 (,cos-𝛼− ,ℎ𝑐-𝑅.)]+𝐴 ,𝑎-𝑅.....                                   (5)
	Pada Persamaan (4) variabel faktor keamanan (F) terdapat pada kedua sisi persamaan sehingga perhitungan nilai F tidak dapat dilakukan secara langsung dan harus dihitung dengan menggunakan aproksimasi berulang (iterasi). Aproksimasi berulang dilakukan ...
	Metode Bishop yang disederhanakan merupakan metode sangat populer dalam analisis kestabilan lereng dikarenakan perhitungannya yang sederhana, cepat dan memberikan hasil perhitungan faktor keamanan yang cukup teliti. Metode ini sangat cocok digunakan u...
	Gambar 2.9. Keamanan minimum formula-formula yang dipakai untuk perhitungan pada metode ini adalah:
	Sumber : ( Bishop, 1955 )
	Nilai ma untuk beberapa nilai a, f dan F
	,𝑚-𝛼.=,cos-𝛼+ ,,sin-𝛼,tan-𝜑′..-,𝐹-𝑙𝑎𝑚𝑎...                                                                               (6)

	1. Metode Analisis Bishop
	Menghitung besarnya faktor keamanan pada kondisi lereng menggunakan metode bishop.
	Cara Mengerjakan metode Bishop adalah sebagai berikut :
	1. Tentukan titik pusat longsor dan nilai R nya.
	2. Buat Lingkar atau daerah longsornya.
	3. Bagi bidang longsor tersebut menjadi beberapa bagian/segmen/baji (sebaiknya cukup banyak). Pada perencanaan ini dibagi menjadi 28 bagian/segmen/baji.
	4. Tentukan berat isi, cohesi, sudut geser tiap segmen
	5. Gambarkan sebuah garis dari titik R ke tengah-tengah busur tiap  bagian/segmen/baji sebut saja garis ini adalah garis X. Nilai alpha adalah sudut dari garis vertikal titik R ke garis X setiap bagian/segmen/baji, jika sudut ke kanan maka bernilai po...
	6. Hitung luas dan berat masing-masing bagian/segmen/baji tersebut.
	7. Selanjutnya perhitungan berlanjut ke persamaan 2 - 10.
	Catatan:
	1. Untuk metode Bishop apabila harga Mi(a) dimasukkan ke dalam persamaan FK maka akan terdapat dua buah nilai FK yaitu di kiri dan di kanan persamaan. Oleh karena itu, dalam metode Bishop ini perlu dilakukan cara coba-coba (trial and error).
	2. Whitman & Bailey (1967) menyarankan apabila harga Mi(a) < 0.2 umumnya akan terdapat masalah pada analisis kestabilan lereng, dan dianjurkan untuk menggunakan metode lain yang lebih baik, sehingga metode Bishop dapat dikatakan cukup akurat untuk kep...
	3. Untuk kasus sudut geser dalam, Φ =0 maka formula Bishop menjadi sama persis dengan metode Fellenius. Hal ini diakibatkan karena komponen Mi(a) sama dengan cos α di mana I = b/cos α. sehingga dalam penentuan FK tidak perlu dilakukan cara coba-coba.


	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Analisis  Data Tanah
	1. Klasifikasi Tanah Metode USCS SNI 6371 - 2015
	Pada prinsipnya menurut metode ini, ada 2 pembagian jenis tanah yaitu tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) dan tanah berbutir halus (lanau dan lempung). Tanah digolongkan dalam butiran kasar jika lebih dari 50% tertahan di atas saringan no. 200. S...
	Pada hasil uji analisis saringan, batas plastis dan batas cair diperoleh data sebagai berikut :
	Tabel 4.1  Hasil uji analisis saringan, batas plastis dan batas cair
	Benda uji yang lolos ayakan No. 200 (0,075 mm) lebih kecil atau sama dengan 12%, harus digambarkan distribusi kumulatif ukuran butir, dalam Gambar 5, hitung koefisien keseragaman (Cu) serta koefisien kelengkungan (Cc).
	Benda uji yang lolos ayakan No. 200 (0,075 mm) lebih kecil dari 5%, tanah dapat diklasifikasikan sebagai kerikil bergradasi baik (GW) atau pasir bergradasi baik (SW). Klasifikasi ini berlaku jika Cu  untuk kerikil lebih besar dari 4 atau Cu untuk pasi...
	Sumber : ( hasil analisis )
	Gambar 4.1  Grafik penentuan nilai persenan lolos per diameter saringan.
	Butiran halus bersifat lanauan atau dalam grafik indeks plastisitas terhadap batas cair terletak di bawah garis “A” serta indeks plastisitas lebih kecil dari 4%, tanahdiklasifikasikan sebagai pasir lanauan (SM).
	Simbol kelompok pertama berkaitan dengan kerikil atau pasir yang mempunyai butiran halus kurang dari 5% (GW, GP, SW, SP), dan simbol kelompok keduaharus berkaitan dengan kerikil atau pasir yang mempunyai butir halus (GC, GM, SC, SM) dikaitkan lebih da...
	Benda uji mengandung pasir atau kerikil yang lebih dominan tetapi mengandung15% atau lebih unsur butiran kasar lainnya, istilah “dengan kerikil” atau “dengan pasir” harusditambahkan pada nama kelompok. Sebagai contoh, kerikil bergradasi jelek dengan p...
	Berdasarkan langkah langkah di atas dan mengacu pada diagram klasifikasi tanah berbutir kasar disimpulkan tanah berjenis GW – GM (pasir bergradasi baik dengan kerikil ).
	2. Indeks Propertis Tanah
	Data tanah yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang di dapat  dari hasil penelitian di Labolatorium Teknik Sipil Unsimar  Poso. Data propertis tanah  pada lereng di ruas jalan Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Kecamatan Lage dapat di...
	Tabel 4.2  Data propertis rata – rata tanah

	B. Analisis Stabilitas Lereng
	Perhitungan stabilitas lereng pada lereng di ruas jalan Trans Sulawesi Desa Tampemadoro akan di tinjau berdasarkan kondisi lereng. Kondisi lereng yang akan dianalisis yaitu lereng dengan ketinggian 15,3 m dan sudut kemiringan 63˚. Permodelan sketsa le...
	Gambar 4.4  Sketsa Lereng
	Sumber, ( hasil analisis )
	Gambar 4.5  Lokasi penelitian
	Sumber, ( survey lapangan )
	1. Analisis Stabilitas Lereng metode bishop
	Penelitian ini dilakukan perhitungan stabilitias lereng secara manual dengan menggunakan metode bishop untuk mengklasifikasi hasil dari analisis stabilitas lereng. Bidang lereng dari irisan tersebut digunakan sebagai perhitungan safety factor (SF).
	Perhitungan manual dengan metode bishop dilakukan dengan menggunakan bidang lereng tersebut untuk masing – masing sudutnya, seperti pada gambar 4.6 berikut :
	Gambar 4.6  Permodelan lereng
	Sumber, ( hasil analisis )
	Tabel 4.3  Rekapitulasi data propertis tanah
	Diketahui :
	α : 50,  γ : 1,95,  ϕ : 31,15,  c : 13,103,  A : 5,09
	,m-α.=,cos-α+ ,,sin-α,tan-φ′..-,F-lama... =,cos-50+,,sin-50,tan-31,15..-3,5088..
	,m-α.=,0,64-+ ,0,77 .  0,604-3,5088.. =0,775
	RM= [ c β+Wn . ,tan-φ′].=  13,103 . 0,537+ 0,604 =  13,03
	DM= Wn . ,sin-α.= 9,92 .  0,77= 7,60
	Tabel 4.4  Tabulasi perhitungan metode bishop
	Sumber, ( hasil analisis )
	Tabel 4.5  Lanjutan tabulasi perhitungan metode bishop
	Sumber, ( hasil analisis )
	Tabel 4.6  Lanjutan tabulasi perhitungan metode bishop


	Sumber : ( hasil analisis )
	Hasil analisis nilai safety faktor dengan menggunakan metode bishop yang disederhanakan pada lereng dinyatakan aman dikarenakan safety faktor ( FS ) hasil analisis didapat 3,5088.
	BAB Ⅴ
	PENUTUP
	A.  Kesimpulan
	Dari hasil pemeriksaan lapangan dan pengujian laboratoium yang telah dilaksanakan maka saya mengambil kesimpulan sebagai berikut :
	1. Indeks Propertis tanah pada lereng jalan trans Sulawesi Desa Tampe Madoro yaitu Berat isi (γ)  = 1,95 g/m³, Kohesi (C)= 13,103 Kpa, Sudut geser (Ø)= 31,15˚, Kadar air = 25,2 %, Batas cair (LL) = 41,46 %, Batas plastis(PL) = 32,99 %, Indeks plastisi...
	2. Berdasarkan hasil analisis nilai safety faktor dengan menggunakan metode Bishop yang disederhanakan  pada lereng dinyatakan aman karena dari hasil analisis didapatkan nilai safety faktor (FS) adalah 3,5088  ≥  1,25  AMAN (menurut Bowles).
	B.   Saran
	Bersdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya :
	1. Sebaiknya dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap kestabilan tanah dengan data tanah yang lebih lengkap dan dipadukan dengan metode lain agar dapat memperoleh faktor keamanan lereng  yang lebih baik.
	LAMPIRAN

	HALAMAN PENGESAHAN JUDUL
	KATA PENGANTAR
	Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus,  atas rahmat dan kasih setia-Nya berupa berkat, kesehatan dan kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir ini.
	Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Teknik jurusan Sipil Univesitas Sintuwu Maroso Poso. Dalam memenuhi persyaratan tersebut, maka pada kesempatan ini penulis memilih judul : “Analisa Stabilit...
	Pada penyusunan tugas akhir ini, penulis menyadari banyak hambatan dan kesulitan yang dialami namun berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung maka tugas akhir ini dapat diselesaikan dan Dengan selesainya pe...
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	Gambar 2.6.  Memakai Counterweight (Wesley, 1977).................................       17
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	DAFTAR TABEL
	Tabel 2.1. Klasifikasi Tanah Berdasarkan Ukuran Butir ( L.D. Wesley,1977)  7
	Tabel 2.3. Hubungan antar sudut geser dalam dengan jenis tanah  12
	Tabel 4.4.  Tabulasi perhitungan metode bishop ............................................      42
	Lereng merupakan suatu permukaan tanah yang miring dengan sudut tertentu terhadap bidang horizontal atau dapat juga didefinisikan sebagai suatu bidang permukaan tanah yang menghubungkan dua permukaan tanah yang sama tinggi. Lereng dapat terjadi seca...
	Didalam perkembangan pembangunan disuatu daerah khususnya di daerah pegunungan, untuk menghubungkan beberapa tempat melalui darat maka dibuatlah jalan untuk menghubungkan daerah yang satu dengan daerah yang lain. Dalam hal ini pembuatan jalan biasan...
	Dari pemotongan tersebut sering dilakukan melalui tepi gunung dengan  berbagai alasan misalnya, menjaga kelestarian gunung dan hutannya, menjaga kelestarian ekosistem didalamnya, menghemat tenaga, dana, dan masih banyak lagi pertimbangan lainnya. Ser...
	Lereng buatan tersebut kadang mengalami masalah yaitu terjadinya kelongsoran yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat pengguna jalan didaerah Sulawesi tengah. Misalnya kerugian waktu, materi, bahkan sampai bias merenggut nyawa.
	Saya sebagai penulis dan juga sebagai pengguna jalur transportasi darat khususnya daerah jalan yang berlereng, menginginkan kenyamanan, keamanan dalam berkendaraan tanpa harus takut jika lereng yang ada di tepi jalan bisa runtuh tiba-tiba dan merugik...
	Dalam penulisan kali ini saya rumuskan dua permasalahan penting :
	1. Bagaimana karakteristik tanah pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa  Tampemadoro?
	2. Bagaimana Fs (safety factor) pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa    Tampemadoro?
	1. Untuk mengetahui karakteristik tanah pada lereng ruas jalan Trans Sulawesi Desa Tampemadoro?
	2. Untuk mengetahui Fs (safety factor) pada lereng ruas jalan trans Sulawesi Desa Tampemadoro?
	BAB Ⅱ
	TINJAUAN PUSTAKA
	A. Tinjauan Umum
	Tanah merupakan campuran dari partikel-partikel dari salah satu atau semua jenis material berikut yaitu kerikil, pasir, lanau, dan lempung. Secara kualitas sifat-sifat agregat kerikil dan pasir dinyatakan dengan istilah padat, sedang dan lepas. Sedan...
	Sifat-sifat tanah baik sifat fisis dan teknis ditentukan oleh jenis klasifikasi tanah tersebut. Klasifikasi tanah ini dimaksudkan untuk mempermudah pengelompokan berbagai jenis tanah ke dalam kelompok yang sesuai dengan sifat teknik dan karakteristik...
	B. Kalsifikasi Tanah
	Sistem klasifikasi tanah yaitu suatu sistem pengaturan beberapa jenis tanah yang berbeda-beda tetapi mempunyai sifat yang serupa kedalam kelompok berdasarkan pemakainnya. Sistem klasifikasi memberikan suatu bahasa yang mudah untuk menjelaskan secara ...
	1 . Berdasarakan Sudut Pandang Teknis
	Berdasarkan Sudut Pandang (LD. Wesley, 1977), tanah dapat digolongkan menjadi: Batu kerikil (gravel), Pasir (sand), Lanau (silt), dan Lempung (clay).
	2 . Berdasarkan Ukuran Butir Tanah
	Dibedakan menjadi beberapa bagian seperti pada Tabel 2.1
	Tabel 2.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan UKuran Butir
	Sumber : L. D. Wesley, 1977
	3.  Sistem Klasifikasi USCS (Unified Soil Classsification System)
	Sumber : ( Badan Standarisasi Nasional, SNI 6371:2015 )
	Pada sistem Unified, suatu tanah diklasifikasikan kedalam tanah berbutir kasar kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% tinggal dalam saringan No.200, dan sebagai tanah berbutir halus lanau dan lempung ) jika lebih dari 50% lewat saringan No.200. Selanj...
	Berikut beberapa simbol yang digunakan dalam klasifikasi USCS :
	G  = Kerikil (gravel)
	S  = Pasir (sand)
	C  = Lempung (silt)
	M = Lanau (silt)
	O  = Lanau atau lempung organik (organic silt or clay)
	Pt = Tanah gambut dan tanah organik tingi (peat and highly organic sooil)
	W = Gradasi baik (well - graded)
	P  = Gradasi buruk (poorly - graded)
	H = Plastisitas tinggi (high – plasticity)
	L = Plastisitas rendah (low – plasticity)
	Secara umum unsur tanah memiliki 3 (tiga) fasa yaitu butiran padat, air dan udara. Pemahaman tentang komposisi tanah diperlukan untuk mengambil keputusan dalam memperoleh parameter tanah. Berdasarkan ketiga fase tersebut, diperoleh hubungan antara vol...
	Gambar 2.2  Hubungan antar fase tanah
	4 . Berat Isi (γsat dan γunsat)
	Berat volume atau berat isi (ɣ) merupakan berat tanah persatuan volume,  maka:
	𝛾 =   (𝑤) 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑣)                                                                        (1)
	Korelasi untuk menentukan kepadatan tanah (ɣ) dan kepadatan tanah jenuh (ɣsat) pada tanah kohesif dan non-kohesif dapat dilihat pada tabel 2 :
	5 . Sudut Geser Dalam
	Kekuatan geser internal memiliki kohesi variabel dan sudut geser internal. Sudut geser internal bersama dengan kohesi menentukan ketahanan tanah karena tegangan yang bekerja dalam bentuk tekanan tanah lateral. Nilai ini juga diperoleh dari pengukuran ...
	Tabel 2.3  Hubungan antar sudut geser dalam dengan jenis tanah                ( Whitman, 1962)
	6.  Kohesi
	C. Lereng Dan Longsoran
	Sebuah permukaan tanah yang miring pada sudut tertentu terhadap bidang horizontal disebut lereng. Setiap lereng akan menghasilkan komponen gravitasi dari berat atau bebannya sendiri pada tanah yang cenderung memindahkan massa tanah dari elevasi yang l...
	Wesley (1977) dalam (Dasopang, 2018) dilihat dari segi terbentuknya lereng dibagi menjadi 3 macam, yakni :
	1. Lereng alam, yakni lereng yang terbentuk akibat peristiwa alam, misalnya lereng  suatu bukit.
	2. Lereng yang dibentuk dari tanah asli, misalnya tanah yang dipotong untuk pembuatan jalan atau untuk irigasi.
	3. Lereng yang dibentuk dari tanah yang dipadatkan, misalnya tanggul untuk jalan dan  bendungan tanah.
	Gaya-gaya yang teraplikaskan  pada lereng dapat menyebabkan stabilitas tanah terganggu. Jika tahanan geser tanah lebih kecil dari tegangan gesernya maka akan terjadi longsor.
	Tanah longsor (landslide) adalah pergerakan massa tanah/batuan dalam arah miring, horizontal, atau vertikal pada salah satu lereng. Tanah longsor terjadi karena terganggunya keseimbangan lereng akibat pengaruh gaya-gaya yang berasal dari dalam lereng ...
	Terganggunya stabilitas tanah menyebabkan terjadinya longsor. Lereng atau tanah yang kemiringannya melebihi 20  atau 40 , umumnya memiliki risiko pergerakan atau longsor. Potensi pergerakan pada lereng juga tergantung pada kondisi batuan dan tanah pen...
	Kelongsoran lereng dapat terjadi dari hal-hal sebagai berikut (Hardiyatmo, 2003):
	1. Penambahan beban pada lereng
	2. Penggalian atau pemotongan tanah pada kaki lereng
	3. Penggalian yang mempertajam kemiringan lereng
	4. Perubahan posisi muka air secara cepat (rapid drawdown)
	5. Kenaikan tekanan lateral oleh air (air yang mengisi retakan akan mendorong tanah kearah lateral)
	6. Gempa bumi
	7. Penurunan tahanan geser tanah pembentuk lereng oleh akibat kenaikan kadar air, kenaikan tekanan air pori, tekanan rembesan oleh genangan air di dalam tanah, tanah pada lereng mengandung lempung yang mudah kembang susut, dan lain-lain.
	Menurut Craig (1989) dalam Larosa (2015), ada 3 tipe utama dari kelongsoran tanah seperti pada Gambar 4 yaitu sebagai berikut:
	1. Kelongsoran rotasi (rotational slips), yaitu kelongsoran yang bentuk permukaan runtuh  pada potongannya dapat berupa busur lingkaran atau kurva bukan lingkaran
	2. Kelongsoran translasi (translational slips), cenderung terjadi bila lapisan tanah yang berbatasan berada pada kedalaman yang relatif dangkal di bawah permukaan lereng
	3. Kelongsoran gabungan (compound slips), biasanya terjadi bila lapisan tanah yang  berbatasan berada pada kedalaman yang lebih dalam. Hal  ini umumnya terjadi karena runtuhnya terdiri dari potongan kurva dan bidang.
	Gambar 2.3  Tipe – tipe keruntuhan lereng ( craig 1989 )

	Dalam menghadapi persoalan bagaimana caranya memperbaiki atau menstabilkan lereng pada suatu daerah yang terjadi kelongsoran. Menurut Wesley dalam Dasopang, (2018) ada dua cara untuk membuat lereng sepaya menjadi lebih aman dan mantap, yaitu:
	a. Memperkecil gaya penggerak atau momen penggerak, yaitu dengan mengubah bentuk lereng.
	Cara yang dilakukan yaitu:
	1. Membuat lereng lebih datar, yaitu dengan mengurangi sudut kemiringan seperti Gambar 2.4 dibawah ini.
	Gambar 2.4  Memperkecil sudut kemiringan lereng (Wesley, 1997)

	2. Memperkecil ketinggian lereng, cara ini hanya dapat dipakai pada lereng yang ketinggiannya terbatas, yaitu dalam hal kelongsoran yang bersifat “rational slide”.
	Gambar 2.5  Memperkecil Ketinggian Lereng (Wesley, 1977).

	b. Memperbesar gaya melawan, yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
	1. Dengan memakai ”counterweight” yaitu tanah timbunan pada kaki lereng gambar 2.6 dibawah ini.
	Gambar 2.6  Memakai Counterweight (Wesley, 1977).

	2. Dengan mengurangi tegangan air pori di dalam lereng
	Gambar 2.7  Mengurangi Tegangan Air Pori (Wesley, 1977).

	3. Cara injeksi, yaitu dengan menambah tanah timbunan pada kaki lereng, membuat selokan secara teratur pada lereng dengan mengurangi tegangan air pori pada tanah, dengan menambah bahan kimia atau semen dipompa melalui pipa supaya masuk ke dalam lereng.
	4. Dengan cara mekanis, yaitu dengan membuat dinding penahan atau dengan  memancang tiang. Cara ini dilakukan jika lereng tersebut mempunyai tingkat kelongsoran yang kecil.
	Pada daerah tinjauan beberapa faktor penyebab kelongsoran juga teramati antara lain, kemiringan lereng dan pengaruh air tanah. Dua parameter tersebut akan dianalisa lebih lanjut dalam penelitian ini.
	D. Metode Analisis Stabilitas Lereng
	Sebagian besar metode-metode analisis stabilitas lererng didasarkan pada konsep batas keseimbangan (limit equilibrium). Pada analisis jenis ini faktor keamanan dari stabilitas lereng diperkirakan dengan menguji kondisi keseimbangan terhitung pada saa...
	Semua soal-soal keseimbangan batas adalah statis tak tentu, karena hubungan tegangan-tegangan sepanjang bidang longsor perkirraan tidak diketahui. Oleh karena itu perlu dibuat asumsi-asumsi yang cukup sehingga faktor keamanan cukup dihitung hanya den...
	1. Lereng tak terbatas
	2. Lereng terbatas
	Jika bidang longsor yang terjadi pada suatu lereng sejajar dengan kemiringan lereng tersebut dan dengan kedalaman longsor yang kecil dibandingkan dengan tinggi lereng (H), maka lereng tersebut dikatakan sebagai lereng tak terbatas, dalam hal ini penga...
	Jika harga tinggi kritis Hc, yaitu maksimum dimana lereng masih berada dalam kondisi stabil mendekati tinggi lereng (H), maka lereng tersebut dikatakan sebagai lereng terbatas. Pada garis besarnya bentuk bidang longsor pada lereng terbatas dibedakan d...
	1. Bidang longsor berbentuk datar
	2. Bidang longsor berbentuk lingkaran
	Metode untuk mrnghitung stabilitas dari kedua tipe lereng ini tentu saja tidak sama. Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai metode-metode untuk menganalisis stabilitas dari tipe-tipe lereng tersebut.
	Tabel 2.4 Hubungan antara faktor kemanan (Fs) lereng dengan keruntuhan yang terjadi
	Sumber : Bowles, 1991

	1.  Analisis Stabilitas Lereng Dengan Menggunakan Metode Bishop
	Pada tahun 1995, Bishop memperkenalkan suatu penyelesaian lain dari metode irisan yang telah dikenal sebelumnya. Bishop mengemukakan asumsi yang digunakan dalam metode bishop yaitu besarnya gaya geser antar-irisan sama dengan nol (X=0) dan bidang runt...
	Gambar 2.8  Gaya – gaya yang bekerja pada tiap irisan
	Kesetimbangan gaya dalam arah vertikal menghasilkan persamaan sebagai berikut:
	𝑁,cos-𝛼+ ,𝑆-𝑚.,sin-𝛼.−𝑊=0.                                                     (2)
	untuk gaya normal total (N) sebagai berikut:
	𝑁= ,𝑊− ,,𝑐-′.𝛽,sin-𝛼.−𝑢𝛽,sin-𝛼,tan-𝜑′..-𝐹.-,cos-𝛼 .+ ,,sin-𝛼,tan-𝜑′..-𝑓..                                            (3)
	Dengan berdasarkan pada Gambar kesetimbangan momen pada pusat lingkaran runtuh untuk semua irisan adalah sebagai berikut:
	,𝑖=1-𝑛-( 𝑊𝑅,sin-𝛼+ +𝑘𝑊 ( 𝑅,cos-𝛼−ℎ𝑐 ))−,𝑖=1-𝑛-, 𝑆𝑚𝑅 .+𝐴𝑎= 0....        (4)
	Dimana hc adalah tinggi pusat massa irisan dari titik tengah pada dasar irisan. Gaya geser antar-irisan dihilangkan dari persamaan di atas karena resultan momen dari gaya-gaya tersebut saling menghilangkan.
	Dengan mensubstitusikan Persamaan (2) ke dalam persamaan di atas akan menghasilkan persamaan untuk menghitung faktor keamanan (F) sebagai berikut:
	𝐹= ,,𝑖=1-𝑛-[ ,𝑐-′.𝛽+, 𝑁−𝑢𝛽 .,tan-𝜑′..-,𝑖=1-𝑛-[ 𝑤,sin-𝛼+𝑘𝑊 (,cos-𝛼− ,ℎ𝑐-𝑅.)]+𝐴 ,𝑎-𝑅.....                                   (5)
	Pada Persamaan (4) variabel faktor keamanan (F) terdapat pada kedua sisi persamaan sehingga perhitungan nilai F tidak dapat dilakukan secara langsung dan harus dihitung dengan menggunakan aproksimasi berulang (iterasi). Aproksimasi berulang dilakukan ...
	Metode Bishop yang disederhanakan merupakan metode sangat populer dalam analisis kestabilan lereng dikarenakan perhitungannya yang sederhana, cepat dan memberikan hasil perhitungan faktor keamanan yang cukup teliti. Metode ini sangat cocok digunakan u...
	Gambar 2.9. Keamanan minimum formula-formula yang dipakai untuk perhitungan pada metode ini adalah:
	Sumber : ( Bishop, 1955 )
	Nilai ma untuk beberapa nilai a, f dan F
	,𝑚-𝛼.=,cos-𝛼+ ,,sin-𝛼,tan-𝜑′..-,𝐹-𝑙𝑎𝑚𝑎...                                                                               (6)

	1. Metode Analisis Bishop
	Menghitung besarnya faktor keamanan pada kondisi lereng menggunakan metode bishop.
	Cara Mengerjakan metode Bishop adalah sebagai berikut :
	1. Tentukan titik pusat longsor dan nilai R nya.
	2. Buat Lingkar atau daerah longsornya.
	3. Bagi bidang longsor tersebut menjadi beberapa bagian/segmen/baji (sebaiknya cukup banyak). Pada perencanaan ini dibagi menjadi 28 bagian/segmen/baji.
	4. Tentukan berat isi, cohesi, sudut geser tiap segmen
	5. Gambarkan sebuah garis dari titik R ke tengah-tengah busur tiap  bagian/segmen/baji sebut saja garis ini adalah garis X. Nilai alpha adalah sudut dari garis vertikal titik R ke garis X setiap bagian/segmen/baji, jika sudut ke kanan maka bernilai po...
	6. Hitung luas dan berat masing-masing bagian/segmen/baji tersebut.
	7. Selanjutnya perhitungan berlanjut ke persamaan 2 - 10.
	Catatan:
	1. Untuk metode Bishop apabila harga Mi(a) dimasukkan ke dalam persamaan FK maka akan terdapat dua buah nilai FK yaitu di kiri dan di kanan persamaan. Oleh karena itu, dalam metode Bishop ini perlu dilakukan cara coba-coba (trial and error).
	2. Whitman & Bailey (1967) menyarankan apabila harga Mi(a) < 0.2 umumnya akan terdapat masalah pada analisis kestabilan lereng, dan dianjurkan untuk menggunakan metode lain yang lebih baik, sehingga metode Bishop dapat dikatakan cukup akurat untuk kep...
	3. Untuk kasus sudut geser dalam, Φ =0 maka formula Bishop menjadi sama persis dengan metode Fellenius. Hal ini diakibatkan karena komponen Mi(a) sama dengan cos α di mana I = b/cos α. sehingga dalam penentuan FK tidak perlu dilakukan cara coba-coba.


	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Analisis  Data Tanah
	1. Klasifikasi Tanah Metode USCS SNI 6371 - 2015
	Pada prinsipnya menurut metode ini, ada 2 pembagian jenis tanah yaitu tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) dan tanah berbutir halus (lanau dan lempung). Tanah digolongkan dalam butiran kasar jika lebih dari 50% tertahan di atas saringan no. 200. S...
	Pada hasil uji analisis saringan, batas plastis dan batas cair diperoleh data sebagai berikut :
	Tabel 4.1  Hasil uji analisis saringan, batas plastis dan batas cair
	Benda uji yang lolos ayakan No. 200 (0,075 mm) lebih kecil atau sama dengan 12%, harus digambarkan distribusi kumulatif ukuran butir, dalam Gambar 5, hitung koefisien keseragaman (Cu) serta koefisien kelengkungan (Cc).
	Benda uji yang lolos ayakan No. 200 (0,075 mm) lebih kecil dari 5%, tanah dapat diklasifikasikan sebagai kerikil bergradasi baik (GW) atau pasir bergradasi baik (SW). Klasifikasi ini berlaku jika Cu  untuk kerikil lebih besar dari 4 atau Cu untuk pasi...
	Sumber : ( hasil analisis )
	Gambar 4.1  Grafik penentuan nilai persenan lolos per diameter saringan.
	Butiran halus bersifat lanauan atau dalam grafik indeks plastisitas terhadap batas cair terletak di bawah garis “A” serta indeks plastisitas lebih kecil dari 4%, tanahdiklasifikasikan sebagai pasir lanauan (SM).
	Simbol kelompok pertama berkaitan dengan kerikil atau pasir yang mempunyai butiran halus kurang dari 5% (GW, GP, SW, SP), dan simbol kelompok keduaharus berkaitan dengan kerikil atau pasir yang mempunyai butir halus (GC, GM, SC, SM) dikaitkan lebih da...
	Benda uji mengandung pasir atau kerikil yang lebih dominan tetapi mengandung15% atau lebih unsur butiran kasar lainnya, istilah “dengan kerikil” atau “dengan pasir” harusditambahkan pada nama kelompok. Sebagai contoh, kerikil bergradasi jelek dengan p...
	Berdasarkan langkah langkah di atas dan mengacu pada diagram klasifikasi tanah berbutir kasar disimpulkan tanah berjenis GW – GM (pasir bergradasi baik dengan kerikil ).
	2. Indeks Propertis Tanah
	Data tanah yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang di dapat  dari hasil penelitian di Labolatorium Teknik Sipil Unsimar  Poso. Data propertis tanah  pada lereng di ruas jalan Trans Sulawesi Desa Tampemadoro Kecamatan Lage dapat di...
	Tabel 4.2  Data propertis rata – rata tanah

	B. Analisis Stabilitas Lereng
	Perhitungan stabilitas lereng pada lereng di ruas jalan Trans Sulawesi Desa Tampemadoro akan di tinjau berdasarkan kondisi lereng. Kondisi lereng yang akan dianalisis yaitu lereng dengan ketinggian 15,3 m dan sudut kemiringan 63˚. Permodelan sketsa le...
	Gambar 4.4  Sketsa Lereng
	Sumber, ( hasil analisis )
	Gambar 4.5  Lokasi penelitian
	Sumber, ( survey lapangan )
	1. Analisis Stabilitas Lereng metode bishop
	Penelitian ini dilakukan perhitungan stabilitias lereng secara manual dengan menggunakan metode bishop untuk mengklasifikasi hasil dari analisis stabilitas lereng. Bidang lereng dari irisan tersebut digunakan sebagai perhitungan safety factor (SF).
	Perhitungan manual dengan metode bishop dilakukan dengan menggunakan bidang lereng tersebut untuk masing – masing sudutnya, seperti pada gambar 4.6 berikut :
	Gambar 4.6  Permodelan lereng
	Sumber, ( hasil analisis )
	Tabel 4.3  Rekapitulasi data propertis tanah
	Diketahui :
	α : 50,  γ : 1,95,  ϕ : 31,15,  c : 13,103,  A : 5,09
	,m-α.=,cos-α+ ,,sin-α,tan-φ′..-,F-lama... =,cos-50+,,sin-50,tan-31,15..-3,5088..
	,m-α.=,0,64-+ ,0,77 .  0,604-3,5088.. =0,775
	RM= [ c β+Wn . ,tan-φ′].=  13,103 . 0,537+ 0,604 =  13,03
	DM= Wn . ,sin-α.= 9,92 .  0,77= 7,60
	Tabel 4.4  Tabulasi perhitungan metode bishop
	Sumber, ( hasil analisis )
	Tabel 4.5  Lanjutan tabulasi perhitungan metode bishop
	Sumber, ( hasil analisis )
	Tabel 4.6  Lanjutan tabulasi perhitungan metode bishop


	Sumber : ( hasil analisis )
	Hasil analisis nilai safety faktor dengan menggunakan metode bishop yang disederhanakan pada lereng dinyatakan aman dikarenakan safety faktor ( FS ) hasil analisis didapat 3,5088.
	BAB Ⅴ
	PENUTUP
	A.  Kesimpulan
	Dari hasil pemeriksaan lapangan dan pengujian laboratoium yang telah dilaksanakan maka saya mengambil kesimpulan sebagai berikut :
	1. Indeks Propertis tanah pada lereng jalan trans Sulawesi Desa Tampe Madoro yaitu Berat isi (γ)  = 1,95 g/m³, Kohesi (C)= 13,103 Kpa, Sudut geser (Ø)= 31,15˚, Kadar air = 25,2 %, Batas cair (LL) = 41,46 %, Batas plastis(PL) = 32,99 %, Indeks plastisi...
	2. Berdasarkan hasil analisis nilai safety faktor dengan menggunakan metode Bishop yang disederhanakan  pada lereng dinyatakan aman karena dari hasil analisis didapatkan nilai safety faktor (FS) adalah 3,5088  ≥  1,25  AMAN (menurut Bowles).
	B.   Saran
	Bersdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut saran yang dapat disampaikan untuk penelitian selanjutnya :
	1. Sebaiknya dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap kestabilan tanah dengan data tanah yang lebih lengkap dan dipadukan dengan metode lain agar dapat memperoleh faktor keamanan lereng  yang lebih baik.
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